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ABSTRAK 

 

Rosidi, S.Pd.I, NIM. 19204010103, Nilai-Nilai Moderasi Beragama dan 

Nasionalisme Pada Buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 

(Analisis Buku SKI Kelas V Kurikulum 2013 berdasarkan KMA 183 Penerbit 

Kementerian Agama RI), Program Studi pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan 
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021. 
 Salah satu komponen penting dalam pembelajaran untuk menyebarkan nilai-
nilai moderasi beragama dan nasionalisme adalah buku ajar. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk; 1) mengetahui nilai-nilai moderasi dan nasionalisme yang terdapat 
buku ajar Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah; 2) menemukan nilai-
nilai moderasi dan nasionalisme yang masih perlu dikembangkan dalam buku ajar 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah. 
 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan historis dan pendekatan filosofis. Pendekatan historis berfungsi untuk 
mengungkapkan pengertian dari konten isi buku ajar SKI dikaitkan dengan buku-
buku sejarah yang membuat materi sejarah kebudayaan Islam. Sedangkan 
pendekatan filosofis berfungsi untuk menelaah dan memecahkan masalah-masalah 
pendidikan. Adapun metode yang digunakan adalah metode analisis isi (content 

analysis). 

 Setelah melakukan penelitian menunjukan ada delapan nilai moderasi 
beragama dan nasionalisme di buku ajar SKI, antara lain: i’tida>l (lurus dan tegas), 2) 
tasa>muh} (toleransi), 3) musa>wah} (egaliter), 4) syu>ra> (musyawarah, 5) is}lah} 
(reformasi), 6) aulawiyah, 7) tat}awwur wa ibtika>r dan 8) taha>d}ur. Berdasarkan hal 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa buku ajar SKI kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
telah banyak memuat nilai-nilai moderasi beragama dan nasionalisme baik pada 
konten atau penugasan-penugasan untuk peserta didik. Selain itu, terdapat redaksi 
maupun konten yang masih perlu pengembangan baik dengan penambahan 
keterangan maupun pergantian redaksi kata. Hal tersebut disebabkan karena teks 
yang ada dalam buku memiliki penjelasan yang perlu dilengkapi, menggunakan 
redaksi kata yang perlu disesuaikan dengan peserta didik, sehingga menimbulkan 
penafsiran yang keliru dan akan berakibat pada pemahaman yang kurang moderat. 
 
Kata kunci: Buku Ajar, Nilai Moderasi, Nasionalisme dan Sejarah kebudayaan 

Islam.  
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ABSTRACT 

 
Rosidi, S.Pd.I, NIM. 19204010103, Values of Religious Moderation and 

Nationalism in Islamic Cultural History Textbooks at Madrasah Ibtidaiyah (Analysis 

of SKI Books for 5th grade to 2013 Curriculum based on KMA 183 Publisher 

Ministry of Religion RI), Islamic Education Study Program, Consentration on 

Islamic Education of Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021. 

One of the important components in learning to spread the values of religious 

moderation and nationalism is textbooks. In this study aims to; 1) knowing the values 

of moderation and nationalism contained in the Islamic Cultural History textbook in 

Class V of Madrasah Ibtidaiyah; 2) find the values of moderation and nationalism 

that still need to be developed in the textbook on the History of Islamic Culture at 

Madrasah Ibtidaiyah. 

This research uses qualitative research with a historical approach and a 

philosophical approach. The historical approach serves to reveal the meaning of the 

contents of the SKI textbooks in relation to history books that make material on the 

history of Islamic culture. While the philosophical approach serves to examine and 

solve educational problems. The method used is the method of content analysis 

(content analysis). 

After conducting research, it shows that there are eight values of religious 

moderation and nationalism in SKI textbooks, including: i'tida>l (straight and firm), 

2) tasa>muh} (tolerance), 3) musa>wah} (egalitarian), 4) syu>ra> (consultation, 5) is}lah} 
(reform), 6) aulawiyah, 7) tat}awwur wa ibtika>r and 8) taha>d}ur. Based on this, it can 

be concluded that the SKI class V Madrasah Ibtidaiyah textbook contains many 

values of religious moderation and nationalism both in content or assignments for 

students. In addition, there are editorials and content that still need development, 

either by adding information or changing words. This is because the text in the book 

has an explanation that needs to be completed, uses word editors that need to be 

adapted to students, giving rise to erroneous interpretations and will result in less 

moderate understanding. 

\ 
Keywords: Textbooks, Moderation Values, Nationalism and History of Islamic Culture. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  Secara 
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de 
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er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 



x 
 

  ظ
  ع
  غ
  ف
  ق
  ك
  ل
  م
  ن
  و
  ه
 ء
 ي

Za’ 

‘Ayn 

Gayn 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Waw 

Ha’ 

Hamzah 

Ya 

z 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 

Y 

zet (dengan titik di bawah) 
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ef 

qi 
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we 

ha 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

  متعددة
 عدّة 

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

  حكمة 

  علة

  كرامة الأولياء 

 زكاة الفطر

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri 
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D. Vokal Pendek 

 َ_____ 

 فعل

 ِ_____  

 ِ8 

 ذكر 

___ُ__  

 يذهب 

fathah 

 

kasrah 

 

 

damah 

ditulis 

ditulis 
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fa’ala 
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żukira 
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yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fath}ah + alif 

 جاهلية 

Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم 

D{ammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 
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furūd} 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fath}ah + ya’ mati 

 بينكم 

Fath}ah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اانتم 

 اعدّت 

شكرتم لئن  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 القران

 القياس 

 السماء

 الشمس

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

الفروض  ذوى  

السنة  اهل  

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūd} 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter seseorang 

serta berfungsi sebagai sarana pokok bagi pembangunan kebudayaan serta 

peradaban manusia. Selain itu, pendidikan juga memiliki peran yang signifikan 

dalam menentukan masa depan serta kemajuan suatu bangsa, karena dalam 

proses pendidikan, setiap warga penduduk suatu bangsa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan potensinya. Dalam hal ini, manusia diposisikan menjadi objek 

pendidikan yang berimplikasi terhadap banyak aspek dan sangat kompleks. 

Beberapa fungsi pendidikan diantaranya yaitu sebagai proses transformasi 

budaya bangsa kepada generasi selanjutnya, pembentukan pribadi seseorang, 

penyiapan sumber daya manusia yang unggul  pada masa mendatang, serta 

pendidikan berfungsi sebagai upaya menyiapkan manusia yang mampu 

berkarya.1 

Pendidikan mampu menopang berdirinya nilai, etika, dan norma dalam 

tatanan kehidupan penduduk suatu bangsa agar tetap berdiri dengan kokoh. 

Pendidikan juga berfungsi sebagai upaya untuk mengembangkan potensi 

manusia serta membentuk karakter bangsa sebagaimana dijelaskan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah dalam rangka 

 
1 Umar Tirtarahardja dkk, Pengantara Pendidikan, (Jakarta: PT Aneka Cipta, 2005), hlm. 33-35. 
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mencerdaskan kehidupan bangsa dengan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat serta mengembangkan kemampuan peserta didik  agar 

menjadi warga negara yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.2 

Selain tertuang dalam Undang Undang Sisdiknas tersebut, Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 87 Tahun 2017 juga menekankan pentingnya 

Penguatan Pendidikan Karakter atau yang dikenal dengan PPK. Dalam Perpres 

tersebut ditekankan pentingnya penyelarasan antara pikiran, hati, perasaan, serta 

raga seorang peserta didik untuk dikembagkan dan pentingnya kerjasama antara 

semua pihak yang yang berkaitan dengan peserta didik tersebut untuk bersama-

sama mendungkung dan beranggung jawab agar tercapai tujuan yang 

diharapkan.3 

Diharapkan dengan penguatan tersebut mulai dari saat ini, pada tahun 2045 

Indonesia memiliki generasi emas yang siap menghadapi tantangan, berbagai 

perubahan global, dan tetap memiliki jiwa Pancasila sehingga selalu setia pada 

bangsanya bagaimanapun keadaanya. Sementara beberapa nilai yang menjadi 

prioritas dalam upaya Penguatan Pendidikan Karakter yaitu, religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong, dan integritas.4 

Dari isi Undang-Undang Sisdiknas dan Perpres tersebut memberikan titik 

tekan bahwa pendidikan di Indonesia, tidak hanya diarahkan agar peserta didik 

memiliki ilmu yang luas, namun juga diimbangi dengan perilaku yang baik 

sebagai cermin dari pribadi yang baik dalam dirinya sehingga terbentuk watak 

 
2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 4. 
3 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter, 

hlm. 2. 
4 Kemendikbud, “Cerdas Berkarakter”, Diakses dari https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id.  
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yang baik, masyarakat yang baik, dan tercipta peradaban bangsa yang 

berkarakter baik serta bermartabat. 

Selain itu, disisi lain pendidikan diharapkan dapat memberikan jalan keluar 

atas berbagai persoalan hidup yang sedang berkembang di masyarakat. Selain 

memberikan solusi, melalui pendidikan pula diharapkan karakteristik budaya 

bangsa Indonesia dapat ditransformasikan dengan baik kepada generasi 

penerusnya sehingga bangsa ini tidak tercabut dari akar budaya aslinya. 

Sebagaimana diketahui, bahwa Indonesia memiliki beragam suku, bahasa, adat 

istiadat, ras, agama, kepercayaan. Jika dirinci sampai ke subsuku yang dimiliki, 

Indonesia memiliki ribuan nama suku yang berbeda.5 

Dengan keragaman sering terjadi gesekan, seperti beberapa kasus yang 

terjadi di Indonesia dilatar belakangi oleh perbedaan SARA, antara lain 

perselisihan antara umat Islam dan Kristen di Singkil hingga ribuan orang harus 

mengungsi, konflik Tanjungbadai 2016 antara umat Islam dan Buddha, konflik 

Papua 2018 dipicu oleh tuntutan Persekutuan Gereja-gereja di Jayapura agar 

Menara masjid Al-Aqsha dibongkar.6 Selain itu, terjadi pada peserta didik usia 8 

tahun sekolah tingkat dasar di Jakarta Timur yang jadi korban perundungan 

terkait isu SARA oleh sesama temannya di sekolah karena dianggap bukan 

berasal dari kalangan pribumi.7 

Dalam kehidupan masyarakat yang beragam, banyak sekali faktor yang 

dapat menjadi penyulut konflik. Tidak hanya antaragama, namun juga dalam 

 
5 “Mengulik Data Suku di Indonesia.” Diakses dari https://www.bps.go.id/news/2015/ 
6 Konflik Agama Indoensia.” Diakses dari https://www.99.co/blog/indonesia/konflik-agama-indonesia/  
7Anak SD Jadi Korban Perundungan SARA di SDN di Pekayon, Pasar Rebo “Diakses dari 

https://megapolitan.kompas.com” 
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satu agama yang berbeda kelompok. Adanya fanatisme madzab atau pemikiran 

tertentu yang sangat kental dan seringkali tidak toleran terhadap kelompok lain, 

serta semangat klaim kebenaran (truth claim) menguat, bahwa kelompok mereka 

yang paling benar yang salah. Ini juga menjadi salah satu faktor pemicu 

ketegangan.8 Padahal faktanya bahwa agama apapun yang diyakini selalu 

mengajarkan hidup rukun, damai, penuh kasih sayang, dan saling menghargai 

baik terhadap pemeluk agama lain, maupun kelompok lain dalam satu agama.  

Tidak hanya sampai disitu, dari sisi lain tentang pemahaman keagamaan 

yang ekstrem menimbulkan ancaman bagi keutuhan Negara. Menurut data 

bahwa paham ekstrem sudah masuk di dunia pendidikan. Sebagaimana Riset 

UIN Jakarta menunjukkan bahwa 43,88 persen dari total 1.859 pelajar dan 

mahasiswa dikategorikan menganut paham intoleran. Sementara mahasiswa dan 

pelajar yang terindikasi radikal 6,56 persen.9 Sebagian dari mereka setuju dengan 

tindakan-tindakan anarkis sebagai aksi solidaritas sesama agama bahkan 

membenarkan adanya aksi terorisme dengan dalih jihad.  

Sementara disisi lain, Hasil survei Alvara Research Center dan Mata Air 

Foundation menemukan bahwa sejumlah 17,8 persen mahasiswa dan 18,3 

persen pelajar menyatakan setuju khilafah sebagai bentuk negara. Bahkan 

jumlah mahasiswa yang menyatakan siap berjihad untuk tegaknya khilafah 

sebesar 23,4 persen dan pelajar sebesar 23,3 persen.10 

Dari beberapa hasil riset tersebut menjadi indikasi, bahwa dalam dunia 

 
8 Aden Wijdan, dkk., Pemikiran dan peradaban Islam, (Yogyakarta : Safiria Insania Press, 2007), hlm., 68.  
9 “43,88 Persen Pelajar dan Mahasiswa Intoleran,” Diakses dari https://www.jpnn.com/ 
10 “Hasil Riset Soal Agama dan Negara di Indonesia,” Diakses dari https://republika.co.id/berita/dunia-

islam/islam-nusantara/17/10/24/oyc3md335-ini-hasil-riset-soal-agama-dan-negara-di-indonesia 
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pendidikan di Indonesia, ternyata masih banyak persoalan mendasar yang belum 

terselesaikan utamannya persoalan penanaman nilai moderasi beragama dan 

nasionalisme yang menjadi salah satu tujuan utama dalam kampanye revolusi 

mental. 

Sejalan dengan pendidikan karakter serta revolusi mental, salah satu ikhtiar 

untuk menjaga kebhinekaan di Indonesia saat ini ialah dengan 

mengkampanyekan moderasi beragama di semua lapisan masyarakat, terutama 

perihal penanaman moderasi beragama melalui pendidikan. Penanaman tersebut 

sebagai bidikan adalah generasi muda penerus bangsa, diharapkan pada masa 

mendatang generasi-generasi tersebut memiliki karakter yang moderat, sehingga 

tidak mudah dipecah belah dan senantiasa menjaga persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

Untuk memberikan pemahaman yang utuh tentang pentingnya menjaga 

keutuhan negara, harus dilakukan upaya yang terus menerus dan 

berkesinambungan dalam mengawal segala bentuk komitmen, konsistensi, serta 

semangat kebangsaan dalam prinsip kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

tertuang dalam Pancasila dan konstitusi negara.11 

Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan sikap 

moderat serta nasionalisme salah satunya yaitu melalui pendidikan, karena 

dalam prosesnya, sekolah dapat digunakan sebagai tempat untuk menyemai 

benih pemahaman yang utuh tentang pentinganya moderasi dan nasionalisme di 

tengah kehidupan bangsa yang multikultural ini. 

 
11 Sunarso dkk., Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Perguruan Tinggi, (Yogyakarta : UNY Press, 2008), 

hlm. 6 
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Peranan pendidikan Islam di kalangan muslim Indonesia yang menjadi 

agama mayoritas, merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-cita hidup 

Islami, yaitu untuk melestarikan, mengalihkan, menanamkan, dan 

mentransformasikan nilai-nilai ajaran Islam tersebut menjadi nilai kultural 

religius dan dapat terus berkembang dalam kehidupan masyarakat. Kiprah 

pendidikan Islam dalam partisipasinya mendidik dan mengarahkan generasi 

penerus bangsa tidak diragukan lagi.12 Bahkan sebelum Indonesia merdeka, 

madrasah sudah ada dan terus berkembang, hingga saat ini. Baik itu madrasah 

formal atau madrasah nonformal. Dalam hal ini, Keberadaan madrasah formal di 

Indonesia cukup besar. Berdasarkan data Emis Kementerian Agama, jumlah 

keseluruhan madrasah saat ini yaitu sebanyak 82.418 madrasah. Jumlah tersebut 

terdiri dari 4.010 milik pemerintah atau madrasah negeri, dan 78.408 madrasah 

milik yayasan atau masyarakat.13 

Penanaman akhlak dan karakter yang baik berdasarkan norma agama 

menjadi ciri utama madrasah, karena dalam proses pembelajarannya madrasah 

memiliki kurikulum keagamaan yang lebih banyak.14 Adapun tingkat madrasah 

yang setara dengan sekolah dasar adalah Madrasah Ibtidaiyah.14 Peserta didik 

pada Madrasah Ibtidaiyah ini berkisar dari 7 tahun hingga 12 tahun. Pada usia 

ini anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, perhatian anak mulai tertuju pada 

kehidupan praktis sehari-hari, dan timbulnya minat pada pelajaran khusus. 15 

 
12 Faridah Alawiyah, Pendidikan Madrasah di Indonesia, (Jakarta: Pusat Pengkajian, Pengolahan Data dan 

Informasi, 2014 ), hlm. 51-52. 
13 “Data Statisti Pendidikan Islam” Diakses dari http://emispendis.kemenag.go.id/dashboard/ 
14 Enung K Rukiati dan Fenti Hikmawati, Sejarah Pendidikan Islam Indonesia, ( Bandung ; Pustaka Setia, 

2008), hlm.121 
15 Ibid. 
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Dalam kurikulum 2013 di MI atau Madrasah Ibtidaiyah, dipadukan empat 

aspek dalam setiap materinya, yaitu aspek spiritual dalam KI 1, aspek sosial 

dalam KI 2, aspek pengetahuan dalam KI 3, dan aspek keterampilan dalam KI 4. 

Keempat aspek tersebut berhubungan langsung dengan upaya penguatan 

pendidikan karakter. Jika mengkaji konten materi kurikulum di Madrasah 

Ibtidaiyah, maka akan ditemukan delapan belas nilai-nilai karakter yang 

termaktub dalam Perpres No 87 tahun 2017.16 Diantaranya yaitu nilai moderasi 

beragama dan nasionalisme yang ada pada materi sejarah kebudayaan Islam 

kelas V. 

Penanaman nilai moderasi beragama dan nasionalisme menjadi suatu yang 

urgent di madrasah ibtidaiyah, agar dalam diri peserta didik tumbuh menjadi 

pribadi yang mampu menghargai setiap perbedaan kecil mulai dari lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan sosialnya. Tercapainya tujuan 

pendidikan, yaitu melalui proses pembelajaran, karena dalam proses 

pembelajaran terdapat interaksi dan proses penanaman nilai pada peserta didik. 

Selain itu perlu diketahui pula bahwa dalam pembelajaran terdapat komponen 

penting yang menjadi faktor penunjang dalam proses aktualisasi pendidikan, 

diantaranya yaitu bahan ajar.17 Di dalam bahan ajar terdapat materi yang 

menjadi acuan bagi peserta didik dan guru untuk mencapai kompetensi dalam 

proses.18 Selain itu bahan ajar juga sebagai rujukan atau referensi bagi siswa 

 
16 Imam Mudin, “Integrasi Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah Dan Nasionalisme Di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 15 Magetan” dalam Jurnal Edukasia: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Volume 1. Diakses dari 
https://garuda.ristekbrin.go.id/ 

17 Ahmad Munjin Nasih, dkk, Metode  dan  Teknik  Pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam,  (Bandung: 
PT.  Refika Aditama, 2013), hlm. 5. 

18 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1991), hlm. 30. 
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untuk bisa belajar mandiri. 

Salah satu bahan ajar yaitu buku, di dalam buku biasa seorang guru dapat 

menambah wawasan dan menemukan inspirasi baru. Selain itu melalui buku 

pula dapat diperoleh beberapa informasi tentang masa lalu, saat ini, dan prediksi 

pada masa mendatang.19 Sementara sebagai salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran, buku ajar akan terus mengalami perubahan seiring 

berkembangnya tujuan pendidikan yang diharapkan agar selalu relevan dengan 

perubahan perilaku kehidupan dalam masyarakat serta tuntutan zaman. Sebagai 

contoh yaitu Perubahan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke 

Kurikulum 2013 atau K-13. Hal tersebut adalah hal yang sangat wajar dan 

memang dibutuhkan untuk menyesuaikan dengan perkembangan serta tuntutan 

kebutuhan dalam masyarakat dalam menghadapi zaman yang serba instan dan 

digital. 

Madrasah memiliki alokasi waktu pembelajaran pelajaran agama yang lebih 

banyak  dibanding dengan sekolah formal lain. Untuk materi pendidikan agama 

Islam dibagi menjadi beberapa mata pelajaran tersendiri, antara lain al Qur’a>n 

Hadis, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam yang diberikan 

mulai dari kelas tiga Madrasah Ibtidaiyah. Mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam memberikan 

sumbangsih terhadap pengenalan, pemahaman, serta membentuk pola pikir 

peserta didik. Karena dalam pelajaran SKI peserta didik diarahkan agar dapat 

 
19 B. P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2014, hlm. 11. 
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mengenal, memahami, serta agar terinspirasi sejarah Islam pada masa lampau. 20 

Mereka dikenalnya dengan peradaban suatu bangsa pada masa lalu, dikenalkan 

dengan para tokoh yang memiliki prestasi yang patut untuk diteladani, 

dikenalkan dengan sejarah kelahiran, perjuangan dakwah, serta peninggalan 

Nabi Muhammad Saw. hingga para sahabatnya, dan dari mata pelajaran ini pula 

peserta didik dapat mengetahui proses Islamisasi di Indonesia. sehingga dari sini 

diharapkan para peserta didik dapat memiliki pandangan hidup yang terbimbing 

dan terarah, diimbangi dengan pengetahuan pemahaman yang utuh sehingga 

memiliki jiwa moderat dan nasionalis. 

Buku Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang diterbitkan oleh Kementerian 

Agama RI adalah buku yang telah lulus uji oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan dan disesuaikan dari segi isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan. 

Namun dalam hal ini perlu penyesuaian nilai-nilai moderasi dan nilai 

nasionalisme dalam konteks ke Indonesia-an agar pelajaran SKI yang ada dalam 

buku ajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya sekedar cerita namun 

juga memberi gambaran teladan yang nyata yang pernah dilakukan Nabi 

Muhammad dalam membina moderasi dan nasionalisme yang bisa menjadi 

panutan para peserta didik, sehingga ke depan dapat mewujudkan watak dan 

karakter bangsa yang harmonis, dan menghargai perbedaan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No 183 Tahun 2019, kurikulum 

pendidikan agama Islam dan bahasa Arab di madrasah perlu dilakukan 

penyempurnaan dan penyesuaian beberapa kompetensi inti dan kompetensi 

 
20 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Kerangka Dasar, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

nasional, 2004), hlm. 68. 
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dasar berdasarkan tahap perkembangan psikologi peserta didik agar mengurangi 

timbulnya salah persepsi tentang suatu materi pelajaran tertentu dan mengubah 

sudut pandang dalam menafsirkan suatu kejadian yang perlu di perjelas dalam 

buku ajar. Kurikulum berdasar KMA 183 ini baru digunakan pada tahun 

pelajaran 2020/2021. 

Dijelaskan oleh Dirjen Bimas Islam Kemenag, bahwa penyempurnaan 

kurikulum ini didasari dari hasil penelitian Puslitbang Kemenag, yang 

menemukan adanya beberapa struktur materi pelajaran yang masih tumpang 

tindih antar jenjang dan antar kelas. Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa perumusan level kompetensi dinilai masih rendah. Temuan lainnya 

adalah pada materi Bahasa Arab yang dinilai cenderung strukturalis. Dari 

beberapa temuan tersebut kemudian perlu adanya penyelarasan kurikulum baru 

dengan harapan dalam upaya pembentukan karakter peserta didik saat ini.21 

Dalam KMA 183 tahun 2019 mata pelajaran Sejarah Kebuyaan Islam 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah ditemukan perbaikan isi materi bahan ajar yang 

cukup mencolok seperti materi pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah yang 

mengalami perubahan materi dari peperangan ke materi membangun peradaban 

dan kebudayaan Islam. Seperti pada KMA 165 tahun 2014 mata pelajaran SKI 

terdapat bab sendiri tentang Perang Badar, Uhud dan Khandak, sedangkan pada 

KMA 184 hanya menjadikan subbab dan itupun hanya sebatas untuk 

pengetahuan. 

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka sangat penting dilakukan sebuah 
 

21 Kemenag RI, “Persamaan dan Penyempurnaan Kurikulum PAI dan 
Bahasa Arab” dalam https://diy.kemenag.go.id. Diakses tanggal 19 November 2020. 
 



11 
 

  

penelitian tentang Nilai-Nilai Moderasi Beragama dan Nasionalisme Pada 

Buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah (Analisis 

Buku SKI kelas V Kurikulum 2013 berdasarkan KMA 183 Penerbit 

Kementerian Agama RI) karena beberapa alasan. Pertama, penanaman nilai-

nilai moderasi dan nasionalisme merupakan hal yang sifatnya darurat dan sangat 

mendesak terutama dalam konteks keberlangsungan peradaban bangsa. 

 Kedua, penulis ingin memberikan informasi kepada guru yang mengampu 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tentang pentingnya seorang pendidik 

memahami isi materi buku ajar dengan konteks nilai serta norma yang ada pada 

masyarakat Indonesia. 

 Ketiga, memberikan informasi bahwa buku kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terutama kelas V adalah buku hasil revisi 

sesuai KMA 183 tahun 2019 yang telah diperhitungkan kesesuaian materinya 

sesuai perkembangan perserta didik yang harus menjadi sumber belajar utama 

bagi madrasah.  

Keempat, menginformasikan bahwa materi SKI kelas V ada perubahan 

susunan materi dalam bab dan subbab, dengan tujuan untuk menggali makna dan 

menanamkan nilai perjuangan dalam persepektif membangun peradaban. Selain 

itu, juga untuk menjauhkan perserta didik dari cara pandang yang menganggap 

Islam identik dengan perang dan kekerasan, namun lebih pada pembentukan 

karakter pendidik dan peserta didik yang berjiwa pancasilais, seperti yang 

disajikan dalam buku ajar bab II tentang Piagam Madinah sebagai upaya Nabi 

Muhammad Saw. dalam membuat kesepakatan dengan kelompok non-Muslim. 
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Dari beberapa alasan tersebut, maka sangatlah penting bagi penulis untuk 

meneliti dan mengembangkan nilai moderasi beragama dan nasionalisme pada 

materi buku ajar SKI kelas V di Madrasah Ibtidaiyah, sehingga dapat 

kontekstual dengan kondisi negara Indonesia yang berasaskan pancasila. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja cakupan nilai-nilai moderasi beragama dan nasionalisme yang 

terdapat pada buku ajar SKI pada Madrasah Ibtidaiyah? 

2. Nilai-nilai moderasi beragama dan nasionalisme apa saja yang masih perlu 

dikembangkan di Madrasah Ibtidaiyah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1. Memahami cakupan nilai-nilai moderasi beragama dan nasionalisme 

yang terdapat dalam buku ajar Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

2. Menemukan nilai moderasi beragama dan nasionalisme yang masih 

perlu dikembangkan dalam buku ajar Sejarah Kebudayaan Islam di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademik, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 
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kontribusi terhadap upaya penyelarasan, pengembangan, dan perluasan 

terhadap wawasan tentang moderasi beragama serta nasionalisme yang 

saat ini tengah gencar dikampanyekan, baik bagi guru, maupun peserta 

didik, peneliti lainnya dan berbagai pihak pemangku kepentingan serta 

kebijakan. Selain itu dapat digunakan guru untuk mengembangkan 

nilai-nilai moderasi beragama serta nasionalisme pada pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah. 

b. Dalam bidang non akademik, hasil dari penelitian ini dapat memberi 

kontribusi bagi penyusun dan penerbit buku agar memperoleh wawasan 

untuk dapat menyajikan materi ajar yang lebih komprehensif sesuai 

pendidikan karakter terutama pengembangan nilai moderasi beragama 

dan nasionalisme. 

 
 
D. Kajian Pustaka 

A.   Tesis oleh Taufik Kurniawan yang berjudul”“Nilai-Nilai Pendidikan 

Multikultural Dalam Buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam”” (Kajian atas 

Buku Pelajaran SKI Kelas Madrasah Aliyah) yang diterbitkan oleh 

Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2019. Dari hasil kajian ini ditemukan 

bahwa nilai-nilai dari pendidikan multikultural pada uraian materi, 

rubrikasi, dan fitur yang terdapat di buku pelajaran SKI kelas X Madrasah 

Aliyah belum sebanding, artinya uraian materi, rubrikasi, dan fitur pada 

setiap pokok bahasan diakomodasi serta merata tidak semuanya 
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mengandung nilai pendidikan multikultural.22 Tesis tersebut berbeda 

dengan penelitian ini adalah pada sumber data, yaitu meneliti nilai 

pendidikan multikultural pada Buku Peserta didik SKI yang diterbitkan 

oleh Kemenag RI yang disusun berdasarkan kurikulum 2013, buku 

Khazanah Sejarah Kebudayaan Islam untuk Madrasah Aliyah Kelas X 

yang diterbitkan Tiga Serangkai berdasarkan kurikulum 2013. Penelitian 

ini terfokus pada buku ajar SKI kelas V Madrasah Ibtidaiyah terbitan 

Kementerian Agama RI berdasarkan kurikulum 2013. 

B.   Tesis oleh Ubayin yang berjudul,’“Nilai-Nilai Toleransi dalam Buku Ajar 

Sejarah kebudayaan Islam”.(Studi Analisis Buku SKI Kelas VII, VIII dan 

IX Kurikulum 2013 Penerbit Kementerian Agama Republik Indonesia) 

yang diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019. Tesis Ubayin 

menunjukan bahwa dalam buku ajar tersebut ditemukan lima nilai toleransi 

yaitu, 1) mengakui hak setiap orang; 2) menghormati keyakinan orang lain; 

3) menghargai dalam perbedaan; 4) saling mengerti dan; 5) kesadaran dan 

kejujuran. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa dalam buku ajar SKI 

Madrasah Tsanawiyah telah mengandung nilai-nilai toleransi, namun 

masih perlu pengembangan dalam nilai-nilai toleransi, seperti penambahan 

keterangan maupun penggantian redaksi. Teks dalam buku tersebut 

penjelasannya masih kurang lengkap baik dari segi redaksi maupun 

kontennya, sehingga menimbulkan paham intoleran dan berpotensi salah 

 
22.Taufik Kurniawan,.Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Buku-Buku Ajar Sejarah Kebudayaan 

Islam, Tesis (Medan: UIN Sumatera Utara : 2019), hlm.5 
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penafsiran. 23 

Tesis Ubayin dengan penelitian dalam tesis ini ada perbedaan, yaitu tesis 

tersebut masih menggunakan buku kurikulum 2013 terbitan Kemenag RI 

sebelum adanya Keputusan Menteri Agama nomor 183 tahun 2019, 

sedangkan penelitian ini menggunakan buku sesuai KMA 183 tahun 2019 

yang telah disesuaikan dengan kurikulum di madrasah sehingga dapat 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan pendidikan abad 21, yaitu 

kebutuhan terbentuknya masyarakat Indonesia yang berkarakter. Dengan 

demikian akan terwujud bangsa yang Makmur, maju, adil dan juga 

berdaulat. 

C.   Tesis oleh Erika Dwi Cahyanti berjudul,’“Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas V dan VI”’(Studi 

Komparatif Buku Ajar Tiga Serangkai dengan Toha Putra) yang diterbitkan 

oleh UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta 2016. Hasil penelitian dalam tesisnya 

menunjukan bahwa buku ajar SKI kelas V dan VI dari dua penerbit 

memiliki 14 kandungan nilai pendidikan karakter, diantaranya nasionalis, 

religius, gotong-royong, disiplin, jujur dan toleransi. Jika dalam tesis 

tersebut meneliti semua cakupan pendidikan karakter antara dua buku, 

penenelitian ini terfokus pada muatan pendidikan karakter, yakni moderasi 

beragama dan nasionalisme yang disesuaikan dengan konteks ke 

Indonesiaan.24 

 
23 Ubayin, Nilai-Nilai Toleransi dalam Buku Ajar Sejarah kebudayaan Islam, Tesis, ( Yogyakarta, UIN 

Sunan Kalijaga: 2019), hlm.4 
24 Erika Dwi Cahyanti, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam (Ski) 

Kelas V Dan VI madrasah Ibtidaiyah  (Studi Komparatif Buku Ajar Tiga Serangkai Dengan Thoha Putra), tesis, 
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D.   Aisyah Dana Luwihta dalam tesisnya yang mengambil judul“Analisis 

Nilai-Nilai Multikultural Dalam Buku Teks Peserta didik Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII SMP. Penelitian yang digunakan 

pendekatan kualitatif jenis kepustakaan. Penelitian dilakukan dengan 

mengkaji buku ajar teks untuk peserta didik pada pada kelas VII SMP 

rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Teknik 

analisis data ini mencakup analisis isi dan analisis kritis. Sedangkan 

keabsahan temuan dicek ulang dengan teknik triangulasi. Hasilnya 

menunjukkan bahwa: Pertama, nilai keadilan, kesetaraan, demokrasi dan 

toleransi telah dikembangkan di buku teks PAI dan Budi Pekerti Kelas VII 

SMP. Adapun nilai multikultural yang dapat  dilihat dari aspek akidah 

dalam buku tersebut diterapkan dalam bentuk meyakini dan menghargai. 

Dari aspek akhlak dicontohkan dengan metode pembiasaan. Ditinjau dari 

aspek Al Qur’a>n, yaitu adanya nilai kesamaan dalam tuntutan hafalan. 

Sedangkan pada aspek fikih dalam buku teks peserta didik ini terdapat nilai 

toleransi, kesetaraan, dan keadilan penerapan agar ada pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari.25  

Kedua, Jika dilihat dari prosentase bahwa ketelitian dan pengembangkan 

nilai multikultural dalam komponen buku teks peserta didik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk kelas VII SMP, maka dikatakan 

kurang tepat. Data menunjukan dari keseluruhan hanya 21% yang 

mengandung nilai-nilai multikulutal, sedangkan pada skala pengukuran 
 

(Yogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 4 
25 Aisyah Dana Luwihta, Analisis Nilai-Nilai Multikultural Dalam Buku  Teks Siswa Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII SMP, Tesis,  (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim: 2016), hlm. 5 
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21% termasuk dalam klasifikasi kurang tepat. 26 

Perbedaan tesis yang di tulis Aisyah dengan penelitian ini terletak pada 

nilai-nilai yang diteliti dan sumber datanya. Tesis tersebut meneliti buku 

teks peserta didik mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) untuk 

kelas VII SMP dari aspek nilai-nilai multikultural, sedangkan penelitian ini 

terfokus di buku ajar SKI kelas V Madrasah Ibtidaiyah terbitan 

Kementerian Agama RI berdasarkan kurikulum 2013. 

E.   Tesis oleh Hadi Ustadi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada 

Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti SMK dan SMA Tahun Pelajaran 

2018/2019. Hasil penelitian dalam tesisnya, pertama bahwa dalam buku 

ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat SMK dan SMA 

berbentuk tekstual dan kontekstual telah memuat pendidikan karakter. 

Muatan-muatan tersebut ada yang ditulis secara langsung, ada pula yang 

tidak langsung, seperti penyisipan dalam kisah yang diangkat maupun  

pada tugas-tugas secara berkala yang bersifat terapan. Kedua, dalam buku 

ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat SMK dan SMA 

menggunakan menggunakan berbagaimancam metode, seperti problem 

solving, drill soal latihan, metode hikmah, metode kisah dan metode 

sambung saran. Dari metode-metode tersebut pendidik tidak langsung 

menginstruksikan kepada peserta didiknya agar diperjelas, tetapi hal 

tersebut agar peserta didik langsung memahami sendiri..27 

 
26 Aisyah Dana Luwihta, Analisis Nilai-Nilai Multikultural Dalam Buku  Teks Siswa Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII SMP, Tesis, ( Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim: 2016), hlm. 15 
27 Hadi Ustadi, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti SMK dan SMA 

Tahun Pelajaran 2018/2019, Tesis,( Salatiga, IAIN Salatiga : 2019), hlm. 6 
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Tesis yang di tulis Hadi tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini, 

selain pada bentuk pendekatan filosofis dan konten analisis yang dipakai 

dalam tesis juga pada sumber data yang digunakan. Tesis ini lebih 

memunculkan penggunaan metode dalam menyampaikan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Secara signifikan bahwa pembahasan dari pustaka 

tersebut berbeda dengan penelitian ini, karena fokus penelitian ini 

menganalisis buku ajar SKI pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah  kelas V 

terbitan Kemenag RI terutama pada cakupan nilai moderasi dan 

nasionalisme yang masih perlu dikaji dan dikembangkan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang baik harus ditulis dengan sistematis dan terperinci, 

tujuannya yaitu agar dapat memberikan gambaran tentang tesis secara 

keseluruhan. Dengan demikian, dalam tesisi ini disajikan berbentuk tulisan 

yang dikelompokan menjadi lima bab sebagai berikut. Bab I berisi pendahuluan 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka serta sistematika pembahasan. 

Bab II membahas kajian teori, dalam penelitian ini kajian teori terdiri dari 

empat macam, yakni moderasi beragama dan nasionalisme keduanya meliputi 

definisi, hakikat, tujuan, dan nilai-nilai. Sedangkan dua terakhir, yaitu buku ajar 

dan SKI kelas V Madrasah Ibtidaiyah merupakan sebuah objek dari pada 

kandungan moderasi beragama dan nasionalisme. Dalam bab II, yaitu 

pembahasan tentang metode penelitian yang meliputi jenis pendekatan, sumber 
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data, pengambilan sampel, teknik dan pengumpulan data, dan analisis. 

Sedangkan pada Bab III menjelaskan tentang profil buku dan ruang lingkup 

materi yang terdapat dalam buku.  

Bab IV berisi penjabaran dari hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini 

berisi uraian-urian dari hasil penelitian tentang nilai moderasi dan nilai 

nasionalisme yang terdapat buku ajar SKI di Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, 

dalam bab ini juga terdapat penjelasan tentang nilai moderasi beragama dan 

nasionalisme yang masih perlu dikembangkan berdasarkan hasil kajian pustaka 

terhadap buku ajar dan dibandingkan dengan buku referensi SKI Kemenag RI. 

Bab V ini berisi penutup, terdiri dari simpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis nilai-

nilai moderasi beragama dan nasionalisme yang hasilnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Cakupan nilai-nilai moderasi beragama dan nasionalisme dalam buku ajar 

SKI kelas V Madrasah Ibtidaiyah sebagaimana dirumuskan oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 2015 melalu Musyawarah Nasional 

MUI ke IX di Surabaya ada 10 point, yaitu 1) mengambil jalan tengah  

(tawa>sut}), 2) berkeseimbangan (tawa>zun), lurus dan tegas (i’tida>l),   

toleransi (tasa>muh}), egaliter (musa>wah), mengedepankan musyawarah     

(syura>), berjiwa reformasi (is}la>h), mendahulukan yang prioritas (aulawiyah), 

dinamis dan inovatif (tat}awwur wa ibtika>r), dan berkeberadaban (tah}a>d}ur). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat ambil simpulan bahwa buku ajar SKI kelas 

V tersebut telah memuat lebih banyak nilai-nilai moderasi beragama dan 

nasionalisme baik pada isi maupun penugasan-penugasan, sebagai 

implementasinya pendidik harus paham sehingga dapat dikembangkan 

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

2. Buku ajar SKI kelas V Madrasah Ibtidaiyah ditemukan beberapa teks yang 

masih perlu dikembangkan. Ada beberapa faktor yang menjadikan hal itu 

terjadi, yaitu redaksi yang terdapat dalam buku memiliki penjelasan sangat 

ringkas dan penggunaan redaksi yang kurang tepat sehingga berpotensi salah 
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dalam memahami konteks. Oleh karena itu diperlukan pengembangan 

dengan menyisipkan keterangan sebagai tambahan. Selain itu, pendidik juga 

harus membaca referensi dari buku lain agar dapat memberikan penjelasan 

tambahan untuk peserta didik. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis nilai-nilai moderasi 

beragama dan nasionalisme dalam buku ajar Sejarah Kebudayaan Islam ( SKI ) 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah terbitan Kementerian Agama RI ini menjadi dasar 

penulis untuk memberi saran dalam mengilustrasikan nilai moderasi dan 

nasionalisme dalam setiap sub materi bab dalam buku ajar tersebut sehingga 

tidak hanya sisi koginitif saja melainkan juga sisi afektif sehingga peserta didik 

dapat mengamalkan dalam kehidupannya. 

Sedangkan bagi pendidik yang mengampu mata pelajaran SKI 

seharusnya dapat menganalisis teks-teks dalam buku ajar tersebut sebelum 

menjelaskan kepada peserta didik. Sehingga apabila ada teks dalam buku 

tersebut yang menimbulkan multitafsir dan muncul pemahaman yang tidak 

mencerminkan moderasi beragama dan nasionalisme, maka dapat diatasi. 

Selanjutnya, penelitian berikutnya tentang nilai-nilai moderasi beragama dan 

nasionalisme dalam buku SKI pada kelas Madrasah Ibtidaiyah sangat 

diperlukan agar penanaman nilai moderasi beragama dan nasionalisme untuk 

peserta didik dalam dilakukan secara maksimal, sehingga mereka cinta bangsa 

dan negaranya.  
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